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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Peran Pemerintah Desa 

Sebagai Dinamisator Partisipasi Pada Pengelolaan Sampah, penulis menyimpulkan 

bahwa peran Pemerintah Desa dalam pengelolaan sampah yang ada di Desa Penfui 

Timur masih belum baik, dimana dalam hal ini peran Pemerintah Desa sebagai 

dinamisator masih belum mampu mendorong kesadaran masyarakat Desa dalam 

pengelolaan sampah melalui sosialisasi, pendampingan, pelatihan dan kunjungan 

lapangan. Adapun rinciannya sebagai berikut. 

6.1.1 Sosialisasi 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas dapat disimpulkan 

bahwa Desa Penfui Timur tidak memiliki lokasi pembuangan sampah yang 

tersedia untuk membuang sampah dari masyarakat Desa, untuk itu 

Pemerintah Desa melakukan upaya penanganan yang di tandai dengan 

sosialiasi dimana Pemerintah melakukan tugasnya menyampaikan 

informasi sekaligus turut serta ikut dalam pengelolaan sampah bersama 

masyarakat desa Penfui Timur agar bisa menjaga lingkungan Desa tetap 

bersih dan tidak lagi membuang sampah-sampah tersebut di tempat 

sembarangan. Mengenai sosialisasi yang dilakukan Pemerintah Desa terkait 

pengelolaan sampah di Penfui Timur ini berupa memberi himbauan kepada 

masyarakat agar bisa mengelola sampah rumah tangganya dengan cara 

mandiri ditandai dengan upaya penanganan membuat lubang sampah di 
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rumah masing-masing warga masyarakat Desa kemudian melakukan 

pemilahan terhadap sampah-sampah tersebut agar bisa dibakar atau dikelola 

kembali. Hal ini menjadi salah satu sosialisasi yang dilakukan Pemerintah 

desa Penfui Timur supaya masyarakat setempat tidak membuang sampah di 

tempat yang tidak seharusnya.  

6.1.2 Pendampingan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas ditemukan bahwa aspek 

pendampingan dalam pengelolaan sampah di Desa Penfui Timur hanya 

dilakukan oleh pihak Pemerintah Desa itu sendiri tidak ada kerja sama 

dengan pihak lain. Dalam pendampingan ini Pemerintah sebagai pemberi 

arahan atau pemberi motivasi ikut turun ke lokasi yang menjadi titik 

penumpukan sampah untuk melakukan pembersihan dengan masyarakat 

yang berinisiatif untuk membantu. Selanjutnya Pemerintah Desa memberi 

arahan kepada masyarakat supaya membuang sampah rumah tangga secara 

individu yaitu membuat tempat sampah sendiri di rumah masing-masing 

warga dikarenakan sampah-sampah ini tidak bisa diangkut oleh motor viar 

milik Desa karena Desa Penfui Timur tidak memiliki tempat pembuangan 

akhir yang tersedia maupun tempat sementara untuk membuang sampah 

yang dihasilkan oleh masyarakat. 

6.1.3 Pelatihan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas ditemukan bahwa aspek 

pelatihan yang dilakukan Pemerintah Desa ini ditandai dengan upaya 

Pemerintah Desa memberikan pengetahuan mengelola sampah kepada 
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masyarakat agar sampah-sampah tersebut bisa dimanfaatkan kembali. 

Pemerintah Desa sebagai pelatih masyarakat dalam memberi pengetahuan 

tentang pengelolaan sampah yaitu berupa pembuatan paving block dan 

pembuatan pupuk dari sampah organik. Pemerintah Desa dalam hal ini 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa sampah-sampah ini bisa 

dimanfaatkan kembali dan agar masyarakat bisa mempraktekkan kembali di 

rumah tangga masing-masing bahwa pengelolaan sampah ini sangat 

berguna bagi kehidupan masyarakat. Pelatihan ini juga bertujuan agar 

masyarakat tidak hanya menimbun saja sampah-sampahnya tanpa 

mengetahui kalau sampah-sampah tersebut ternyata bisa dimanfaatkan 

kembali. Namun pelaksanaan pelatihan yang diberikan oleh Pemerintah 

Desa ini tidak berhasil dilaksanakan karena masyarakat setempat lebih 

memilih untuk menimbun sampah-sampahnya kemudian dibakar.  

6.1.4 Kunjungan Lapangan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas ditemukan bahwa aspek 

kunjungan lapangan yang dilakukan Pemerintah Desa ini ditandai dengan 

Pemerintah Desa yang turun langsung ke tempat-tempat yang menjadi 

sasaran masyarakat untuk membuang sampah lalu membersihkan tempat 

tersebut. Pemerintah Desa dalam hal ini mengunjungi sekaligus memberi 

contoh kepada masyarakat agar turut serta bersama-sama menjaga 

lingkungan desa supaya tidak ada yang membuang sampah sembarangan. 

Kunjungan lapangan ini biasa dilakukan 2-3 kali dalam sebulan oleh 

Pemerintah Desa Penfui Timur. Tempat-tempat yang menjadi titik 
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penumpukan sampah tersebut dibersihkan terus tetapi setelah dibersihkan 

masyarakat setempat masih membuang sampah di tempat tersebut hal ini 

mungkin terjadi karena tidak ada pengawasan lebih lanjut dari Pemerintah 

Desa terkait pengelolaan sampah di Desa Penfui Timur. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas maka penelitian ini akan 

memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain: 

a) Bagi Pemerintah Kabupaten: Sebaiknya Pemerintah Kabupaten 

Kupang harus menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Kupang 

tentang sampah, agar Pemerintah Desa Penfui Timur bisa 

mengeluarkan Peraturan Desa tentang Pengelolaan sampah. 

b) Bagi Pemerintah Desa: Diharapkan agar segera menyiapkan lokasi 

pembuangan sampah di Desa Penfui Timur supaya masyarakat tidak 

membuang sampah di tempat-tempat yang tidak seharusnya untuk 

membuang sampah. 

c) Bagi Masyarakat: Diharapkan agar bisa bekerja sama dengan pihak 

Pemerintah Desa dalam melakukan pengelolaan sampah di 

lingkungan Desa juga tidak melakukan kebiasaan yang sama 

membuang sampah di tempat-tempat yang dilarang untuk 

membuang sampah. 
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